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Abstrak

Program pelayanan masyarakat ini bertujuan untuk mendukung
penggunaan potensi yang ada di daerah melalui pelatihan pembuatan
cuka apel sebagai produk yang bermanfaat bagi kesehatan. Kegiatan ini
dilakukan bersama Ranting ‘Aisyiyah Wangkal, Kecamatan Krembung,
Kabupaten Sidoarjo, melibatkan 21 peserta dan 15 mahasiswa KKN-T.
Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang diawali
dengan presentasi tentang manfaat cuka apel dan proses fermentasi,
diikuti dengan praktik langsung dalam pembuatan produk tersebut. Hasil
dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta
mengenai manfaat kesehatan, keterampilan teknis dalam produksi,
pemahaman tentang strategi kewirausahaan dan pengemasan produk
serta pemahanam pembukuan digital. Selain itu, kegiatan ini mendorong
munculnya ide pengembangan cuka apel sebagai peluang usaha
berkelanjutan berbasis komunitas. Dengan demikian, pelatihan ini
memberikan dampak positif dalam  meningkatkan  pemberdayaan
perempuan, mendukung kemandirian ekonomi keluarga, serta
mendorong perkembangan UMKM lokal.

Kata Kunci: UMKM, pelatihan, cuka apel, pemberdayaan masyarakat,
KKN-T

Abstract

This community service program aims to support the use of existing
potential in the region through fraining in apple cider vinegar production
as a product that is beneficial to health. This activity was carried out in
collaboration with the Wangkal Branch of 'Aisyiyah, Krembung District,
Sidoarjo Regency, involving 21 participants and 15 KKN-T students. The
implementation method used a participatory approach, beginning with a
presentation on the benefits of apple cider vinegar and the fermentation
process, followed by hands-on practice in making the product. The results
of this activity showed an increase in parficipants' knowledge about health
benefits, technical skills in production, understanding of entrepreneurial
strategies and product packaging, as well as understanding of digital
bookkeeping. In addition, this activity encouraged the emergence of
ideas for developing apple cider vinegar as a sustainable community-
based business opportunity. Thus, this training had a positive impact in
empowering women, supporting family economic independence, and
encouraging the development of local MSMEs.

Keywords: MSMEs, training, apple cider vinegar,
empowerment, KKN-T
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memainkan peran yang sangat penting dalam
mendukung ekonomi Indonesia. Selain sebagai
kontributor terhadap Produk Domestik Bruto (PDB),
UMKM juga berfungsi sebagai sarana penciptaan
lapangan kerja dan pemberdayaan masyarakat,
khususnya di daerah pedesaan. Eksistensi UMKM
dapat meningkatkan kesejahteraan (Pengabdian
kepada Masyarakat, 2025). Di tengah fantangan
ekonomi dan persaingan pasar yang semakin ketaf,
UMKM harus mampu beradaptasi dan berinovasi.
Salah satu strategi yang dianggap efektif adalah
pengembangan UMKM yang fokus pada potensi
lokal. Pendekatan ini memanfaatkan sumber daya
lokal, termasuk ketersediaan bahan  baku,
keterampilan tradisional, serta jejaring sosial
masyarakat setempat(lchsan, 2024). Pelatihan dan
pendampingan berbasis komunitas dapat
meningkatkan keterampilan teknis, inovasi produk,
serta rasa percaya diri pelaku UMKM untuk bersaing
di pasar yang lebih luas.

Dalom konteks potensi lokal, cuka apel
menjadi salah satu produk kesehatan alami dengan
prospek yang cerah. Produk ini mudah untuk
diproduksi, memiliki nilai tfambah yang tinggi, dan
sejalan dengan fren kesehatan yang semakin
diminati oleh masyarakat. Berdasarkan Penelitian
yang ada (Asumpta., 2025) menunjukkan bahwa
pelatihan untuk inovasi dalam produk kesehatan
alami dapat membuka peluang pasar baru bagi
UMKM dan meningkatkan pemahaman
kewirausahaan para peserta. Dengan demikian,
pelatihan dalam pembuatan cuka apel tidak hanya
memberikan  keterampilan teknis tetapi juga
membuka akses bagi masyarakat untuk memasuki
pasar produk kesehatan alami.

Ranting ‘Aisyiyah Wangkal yang terletak di
Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo, dipilih
sebagai tempat untuk melaksanakan program KKN-
T yang berorientasi pada pelatihan pembuatan
cuka apel. Aktivitas ini melibatkan para ibu rumah
tangga yang diundang untuk berpartisipasi, dengan
maoksud memberikan  keterampilan tfambahan
dalam mengolah bahan lokal menjadi produk yang
bermanfaat. Dengan pendekatan yang melibatkan

partisipasi  masyarakat, program ini diharapkan
dapat memberi pengalaman praktis serta membuka
peluang untuk mengembangkan usaha kecil di
kalangan warga setempat. Menurut (syaiful dkk.,
2024) menegaskan bahwa partisipasi perempuan
dalam kegiatan ekonomi yang produktif dapat
meningkatkan pendapatan keluarga dan
memperkuat modal sosial di komunitas. Oleh sebalb
itu, pemberdayaan kelompok perempuan melalui
pelatihan pembuatan cuka apel menjadi langkah
strategis dalam mendorong kemandirian ekonomi
keluarga dan komunitas.

Selanjutnya, program pelatihan ini dapat
mendukung peran perguruan tinggi sebagai agen
pemberdayaan masyarakat. Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) melalui program
Kulioh Kerja Nyata Terpadu (KKN-T) mengadakan
pelatihan pembuatan cuka apel sebagai bagian
dari usaha unfuk mengintegrasikan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, khususnya di bidang pengabdian
kepada masyarakat. Menurut (Nurmahadi
Nurmahadi dkk., 2024) menyebutkan bahwa
keterlibatan mahasiswa dalaom pemberdayaan
UMKM tercatat meningkatkan kualitas dukungan
dan memperkuat keberhasilan program, terutama di
daerah pedesaan.

Kegiatan pelatihan ini dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif, di mana
peserta fidak hanya mendapatkan materi secara
teori, tetapi juga mengaplikasikan praktik langsung.
(Maria Editha Bela, 2025) menjelaskan bahwa
workshop yang berbasis praktik lebih efisien dalam
mengembangkan keterampilan teknis  dan
meningkatkan  rasa percaya  dir peserta
dibandingkan dengan metode ceramah. Ini sejalan
dengan tujuan KKN-T, yaitu memberikan masyarakat
keterampilan yang dapat diterapkan serta
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual
bagi mahasiswa.

METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini adalah
salah satu komponen dari Kuliaoh Kerja Nyata
Terpadu (KKN-T) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
Aktivitas ini diadakan pada tanggal 30 Agustus 2025
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di Masjid Mujahidin, Desa Wangkal, Kecamatan
Krembung, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini
dirancang dengan pendekatan partisipatif yang
menggabungkan penyampaian informasi,
demonstrasi, dan praktek yang dipandu.
Pelaksanaan  kegiatan  tersebut
menjadi tiga tahap utama sebagai berikut:
1. Tahap Pengamatan dan Penilaian Kebutuhan
a. Tim KKN-T melaksanakan pengamatan
awal di Desa Wangkal, Kecamatan
Krembung, Kabupaten Sidoarjo.
b. Wawancara singkat dilakukan dengan ibu-

dibagi

ibu rumah fangga dan  pemuka
masyarakat  untuk  memahami  tingkat
pengetahuan para peserta  dalam

mengolah apel serta potensi usaha produk
kesehatan.

c. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
masyarakat belum memiliki kemampuan
untuk mengolah apel menjadi produk
yang memiliki nilai  jual,  sehingga
diperlukan pelatihan praktis.

2. Tahap Pengenalan dan Penyampaian Materi

a. Peserta diberikan informasi mengenai
khasiat kesehatan dari cuka apel, prinsip
dasar fermentasi, pembukuan digital dan
peluang pengembangan yang dapat
dijadikan usaha mikro.

b. Materi disampaikan oleh mahasiswa KKN-T
melalui metode ceramah interaktif yang
dipadukan dengan media proyektor dan
presentasi visual.

c. Pada tahap ini, peserta bisa bertanya dan
berdiskusi mengenai potensi penggunaan
produk tersebut di sekitar lingkungan.

3. Tahap Demonstrasi dan Praktik Terarah
a. Mahasiswa KKN-T menunjukkan langkah-
langkah pembuatan cuka apel
b. Pemilihan dan pencucian apel,
c. Penghancuran buah menggunakan
blender,
d. Proses fermentasi tahap pertama,
e. Proses fermentasi tahap kedua,
Pengemasan yang sederhana.

—h

Media dan alat yang digunakan meliputi
proyektor, komputer, serta bahan pendukung
presentasi. Peralatan dan material yang diperlukan
untuk membuat cuka apel adalah blender, wadah
dari plastik dan kain penutup.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang merupakan bagian dari program Kuliah Kerja
Nyata Terpadu (KKN-T) Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo disusun untuk mendorong pemberdayaan
masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal.

Program ini tfidak hanya bertujuan  untuk
membagikan pengetahuan, tetapi juga
menekankan cara yang melibatkan partfisipasi
dengan mengadakan pelatihan  praktfis  yang
melibatkan masyarakat sebagai pihak utama.
Pelaksanaan kegiatan dengan judul

“Pengembangan UMKM Lokal Melalui Pelatihan
Pembuatan Cuka Apel di Ranting 'Aisyiyah Wangkal”
menunjukkan partisipasi aktif dari para ibu yang
tergabung dalam Ranting ‘Aisyiyah Wangkal beserta
mahasiswa KKN-T. Interaksi ini mencerminkan kerja
sama yang baik antara universitas dan masyarakat
untuk menciptakan kemandirion ekonomi yang
berbasis komunitas. Dokumentasi berikut
menunjukkan proses penyampaian materi, praktik
pembuatan cuka apel, serta keterlibatan peserta di
setiap langkah latihan.

Gambar 1. Sesi penyampaian materi menggunakan
media proyektor.

Rangkaian acara diawali dengan  sesi
penyampaian materi melalui presentasi visual yang
menjelaskan manfaat kesehatan dari cuka apel,
dasar-dasar proses fermentasi, serta peluang bisnis
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yang dapat dihasilkan dari produk lokal. Setelah
materi disampaikan, peserta diarahkan untuk
mengikuti workshop tentang praktik membuat cuka
apel. Dalam kegiatan praktik ini, peserta secara akfif
terlibat mulai dari mencuci buah, memotong,
menjalani proses fermentasi tahap satu dan dug,
hingga pengemasan dan penjelasan mengenai
cara penyimpanan yang tepat.

Gambar 2. Peserta mencoba hasil olahan cuka apel
sebagai bagian dari evaluasi pemahaman dan manfaat
kegiatan

Hasil dari kegiatan ini menunjukan bahwa
peserta mendapatkan pengetahuan baru
mengenai manfaat cuka apel bagi kesehatan,
seperti membantu menjaga sistem pencernaan,
menurunkan kadar gula darah, dan mendukung
gaya hidup sehat. Selain itu, melalui simulasi usaha
sederhana, peserta juga memahami potfensi
keuntungan dari produksi cuka apel yang bisa
menjadi peluang usaha rumah tangga. Respon
peserta sangat positif  mayoritas  menyatakan
memahami materi sertfa mampu mengikuti praktik
yang diberikan. Antusiasme para peserta terlihat dari

banyaknya pertanyaan yang digjukan serfa
keaktifan selama kegiatan
Seluruh  rangkaian kegiatan berlangsung

dengan lancar tfanpa masalah, disertai dokumentasi
foto sebagai bukti terlaksananya program. Sebagai
langkah lanjutan, ibu-ibu anggota ranting bersama
fim KKN-T sepakat untuk merawat hasil fermentasi
sampai siap dipanen dan dipasarkan secara
sederhana. Inisiatif  ini  menjadi awal untuk
membentuk usaha kolektif berbasis komunitas
dengan produk unggulan berupa cuka apel.
Pelaksanaan program pelatihan pembuatan cuka

\j A Dok https://doi.org/10.32672/anrpoenv3i2.3745 €ISSN 3025 - 8030; pISSN 3025-6267

apel ini sangat penting dijalankan  karena
memberikan dua manfaat utama. Pertama, dari
aspek pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini
mengembangkan keterampilan teknis  dan
pengefahuan kewirausahaan para ibu Ranting
‘Aisyiyanh Wangkal, tidak hanya berperan sebagai
konsumen tetapi juga sebagai produsen yang dapat
menghasilkan produk bernilai tambah. Kedua, dari
sisi ekonomi lokal, pemanfaatan bahan baku apel
yang mudah diperoleh membuka peluang usaha
baru dengan potensi keuntungan yang menarik.

Program pelatihan ini juga menghasilkan
barang berupa cuka apel dalom kemasan yang
memiliki merek INCUWA. Produk ini dibuat dengan
menggunakan bahan yang mudah didapatkan dan
dikemas dalam botol plastik sederhana untuk
menjaga kebersihan serta  meningkatkan nilai
jualnya. Berikut contoh produk cuka apel yang
dihasilkan oleh peserta bersama mahasiswa KKN-T.
Adanya produk nyata ini menjadi tanda
keberhasilan kegiatan, sebab masyarakat tidak
hanya mendapatkan keterampilan praktis, tetapi
juga mampu menciptakan produk yang siap untuk
dijual sebagai bagian dari pengembangan usaha
mikro, kecil, dan menengah lokal.

Selain itu, program ini sejalan dengan fren
gaya hidup sehat dan permintaan masyarakat akan
produk alami yang bebas dari bahan kimia,
sehingga memberikan keunggulan kompetitif bagi
produk lokal. Dengan adanya findak lanjut dalam
pengelolaan hasil fermentasi dan perencanaan
pemasaran, kegiatan ini memiliki pofensi untuk
berkelanjutan serta mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan  (SDGs), khususnya
dalam aspek perfumbuhan ekonomi yang inklusif
dan produksi serta konsumsi yang bertanggung
jawab. Selain  pelatihan tentang produksi,
mahasiswa KKN-T juga menyampaikan materi terkait
pembuatan pembukuan digital sederhana untuk
membantu peserta dalam merekam keuangan
usaha para pelaku UMKM lokal. Pembukuan dalam
bentuk digital dianggap lebih praktis dan mudah
untuk diperbarui dibandingkan dengan pencatatan
manual, karena tidak perlu menghitung secara
tangan ataupun mengeluarkan uang tambahan
unfuk membeli alat fulis. Dengan menggunakan
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aplikasi gratis yang tidak memerlukan kuota internet,
pelaku UMKM dapat mengelola pemasukan dan
pengeluaran usaha dengan lebih efisien. Di zaman
kini, perangkat gadget sudah menjadi kebutuhan
utama, sehingga penerapan pembukuan digital ini
sangat relevan dan mendukung kelangsungan
usaha kecil.

Gambar 3. Produk Cuka Apel Kemasan “INCUWA” Hasil
Pelatihan Bersama Mahasiswa KKN-T

Produk yang terlihat di Gambar 3 merupakan
hasil nyata dari pelatihan, yaitu cuka apel dalam
kemasan merek INCUWA. Cuka ini diproduksi
menggunakan apel lokal dan melalui fermentasi
yang dilakukan dalam dua tahap. Pemilihan botol
plastik dilakukan karena pertimbangan
ketersediaan, biaya yang lebih ferjangkau, serta
kemudahan distribusi. Namun, dari perspektif
akademis dan pengembangan produk kesehatan,
kemasan plastik  dapat dipertimbangkan pada
tahap selanjutnya karena memberikan citra higienis,
ramah lingkungan, serta meningkatkan daya saing di
pasar. Desain label produk dibuat sederhana tetapi
menarik, dengan gambar apel hijau segar yang
mencerminkan karakter produk yang alami dan
sehat.

Keberadaan produk kemasan ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan tidak hanya
belajar keterampilan teknis dalam membuat cuka
apel, tetapi juga memahami elemen penting dalam
pemasaran, yaitu kemasan dan merek. Dengan hasil
nyata ini, program KKN-T fidak hanya bersifat

mendidik, tetapi juga membuka peluang bagi
masyarakat untfuk mengembangkan bisnis berbasis
produk lokal yang memiliki nilai ekonomi.

Gambar 4. Penyampaian Materi Pembukuan Digital oleh
Mahasiswa KKN-T

Berdasarkan  gambar  diatas,  pelatihan
pembukuan digital yang dilaksanakan oleh
mahasiswa KKN-T  bertujuan untuk memperbaiki
keterampilan pengelolaan keuangan pada pelaku
UMKM yang dibina. Dokumentasi kegiatan
menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan
proyektor untuk menampilkan contoh tabel
pencatatan keuangan sederhana menggunakan
aplikasi spreadsheet. Metode ini dipilih karena
dianggap lebih fleksibel, mudah dimengerti, dan
dapat diakses tanpa kuota internet, sehingga
relevan bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan
akses teknologi. Pendampingan dilakukan dengan
cara partisipatif, di mana mahasiswa tidak hanya
memberikan penjelasan  teoritis namun  juga
menunjukkan praktik langsung penggunaan aplikasi.
Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan
masyarakat  yang menekankan pada fransfer
pengefahuan sesuai dengan kebutuhan lokal.
Dengan demikian, peserta dapat belajar cara
mencatat pendapatan dan pengeluaran secara
sistematis, yang dapat mengurangi risiko kehilangan
data atau kesalahan dalam perhitungan manual.

Hasil pengamatan selama kegiatan
memperlihatkan semangat peserta dalam
memahami materi. Kehadiran mahasiswa sebagai
fasilitator memberikan pengalaman belajar yang
lebih interaktif serta mendorong terciptanya inovasi
sederhana dalam pengelolaan usaha. Dengan
penerapan  pembukuan  digital  ini,  UMKM
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diharapkan  dapat  menjadi  lebih  mandiri,
fransparan, dan siap  beradaptasi  dengan
perkembangan  teknologi  unfuk  mendukung

keberlanjutan bisnis UMKM lokal.

Pembahasan

Pelatihan pembuatan cuka apel di Ranting
‘Aisyiyah Wangkal terbukti meningkatkan
kemampuan teknis, kesadaran berwirausaha, serta
kepercayaan diri peserta. Hal ini sejalan dengan
studi yang menunjukkan bahwa pelatihan yang
didasarkan pada potensi lokal bisa  menjadi
penggerak dalam  perkembangan  ekonomi
masyarakat (Zuraida Juniar Nastiti, 2023). Cuka apel
dipilih karena proses pembuatannya sederhana dan
memiliki banyak manfaat kesehatan yang terbukti.
Edukasi tentang kegunaan cuka apel dalom
pencegahan penyakit mampu meningkatkan
ketertarikan masyarakat, seperti terlihat dalam
penelitian serupa (Produk dkk., 2025.). Selain aspek
teknis, program ini juga meningkatkan kesadaran
berwirausaha. Para peserta mulai melihat peluang
bisnis dari produk lokal, yang sejalan dengan
komitmen untuk memperkuat modal sosial di
kalangan perempuan (Ahmad dkk., 2023). Dari sudut
pandang produksi, penggunaan fermentasi dua
tahap terbukti dapat menghasilkan cuka apel yang
berkualitas tinggi, mendukung hasil penelitian (syaiful
dkk., 2024) yang menekankan pentingnya menjaga
kebersihnan dan konsistensi dalam proses fermentasi
(Radyanto dkk., 2023) dan strategi zero-waste dalam
kegiatan pengabdian masyarakat (Rahsel dkk.,
2025). Selanjutnya, inovasi dalaom kemasan juga
menjadi elemen penting untuk meningkatkan daya
tarik di pasar, sebagaimana yang ditunjukkan dalam
studi mengenai desain kemasan produk jamu cuka
(Wahyu Nurjaya WK dkk., 2025). Oleh karena itu,
kegiatan ini dapat dijadikan contoh dalam
pemberdayaan ekonomi komunitas yang efekfif.
Kombinasi keterampilan produksi, pemanfaatan
potensi lokal, diversifikasi produk, penguatan modal
sosial, serta inovasi kemasan terbukfi memainkan
peran kunci dalam kesuksesan UMKM yang berbasis
komunitas (Asumpta dkk., 2025).

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan cara membuat cuka apel
yang diadakan melalui program Kuliah Kerja Nyata
Terpadu (KKN-T) Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
di Desa Wangkal telah memberikan dampak
signifikan  dalam memberdayakan masyarakat
dengan memanfaatkan potensi lokal. Pelatihan ini
terbukti bermanfaat tidak hanya untuk menambah
pengefahuan, tetapi juga unfuk membagikan
keterampilan serta mendorong semangat
berwirausaha di kalangan warga. Beberapa hasil
penting dapat dikenali dari pelaksanaan kegiatan
ini. Pertama, terdapat peningkatan pemahaman
peserta mengenai khasiat kesehatan cuka apel dan
langkah-langkah proses fermentasi yang tepat,
sehingga masyarakat memperoleh pengetahuan
baru tentang produk alami yang bernilai kesehatan
dan ekonomis. Kedua, melalui demonstrasi dan
praktik yang dipandu, peserta belajar keterampilan
dasar dalam pembuatan cuka apel. Walaupun
praktik utama dipandu oleh mahasiswa KKN-T,
peserta tetap aktif mencatat, memperhatikan, serta
menyimak setiap tahapan. Ketiga, munculnya
ketertarikan untuk berwirausaha di antara peserta
yang ingin menjadikan cuka apel sebagai produk
alternatif yang mempunyai nilai jual, sehingga
membuka peluang untuk pengembangan usaha
mikro berbasis rumah tangga. Keempat, terjalin
kerjosama yang lebih kuat dan kolaboratif antara
mahasiswa KKN-T  dan  masyarakat,  yang
memperkokoh sinergi dalam memberdayakan
masyarakat melalui potensi lokal.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan
bahwa pendekatan partisipatif dengan
penggabungan penyampaian materi melalui media
proyektor dan praktik langsung dapat meningkatkan
kemampuan masyarakat  dalom  pengelolaan
sumber daya lokal. Ke depan, diharapkan hasil dari
kegiatan ini tidak hanya berhenti pada peningkatan
pemahaman, fetapi juga dapat berlanjut pada
pembentukan unit usaha kecil dengan fokus pada
produk kesehatan alami, sehingga memberikan
kontribusi yang berkelanjutan bagi penguatan
ekonomi masyarakat desa serta pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi.
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